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KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya,

sehingga kami dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK PGRI

Batang sampai terselesainya laporan ini.

Berkenaan dengan selesainya pembuatan laporan ini perkenankanlah penulis

menyampaikan rasa hormat dan terimakasih kepada:

1.
2.
3.

Prof. Dr. H. Sudjiono Sastroatmodjo, M.Si. selaku Rektor Unnes.

Drs. Subagyo, M.Pd, Dekan FIS Universitas Negeri Semarang.

Drs.Slamet Sumarto, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Hukum Kewarganegaraan
Universitas Negeri Semarang.

Dra.Harnanik selaku Dosen Koordinator Lapangan di SMK PGRI Batang yang telah
mendampingi kami dalam melaksanakan PPL

Moh. Aris Munandar, S.Sos.,M.M. selaku Dosen pembimbing PPL yang telah
membimbing praktikan selama kegiatan PPL.

Dra. Isti Aminah., selaku kepala SMK PGRI Batang.

Elra Moh Budiyanto S.Pd, guru pamong Pendidikan Kewarganegaraan yang telah
membimbing praktikan selama melaksanakan praktik di SMK PGRI Batang.

8. Dirs, lImi. selaku koordinator guru pamong SMK PGRI Batang

9. Bapak dan Ibu Guru serta Karyawan SMK PGRI Batang yang telah membantu

kelancaran dalam melaksanakan PPL.

10.Seluruh siswa SMK PGRI Batang yang telah membantu kelancaran dalam

melaksanakan PPL.

11.Teman-teman sesama praktikan SMK PGRI Batang yang telah bekerjasama dengan

baik sehingga PPL berjalan dengan lancar.

12.Semua pihak yang telah turut berperan aktif dalam pelaksanaan PPl ini dan tidak

dapat disebutkan satu persatu.

Praktikan berharap agar laporan ini dapat bermanfaat bagi yang berkepentingan pada

khususnya serta pembaca pada umumnya.

Praktikan



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oovviiiiiiiiiiiiiieteeeeeeeeee et i
HALAMANPENGESAHAN ..ot I
KATA PENGANTAR ...ttt n e e e e e ii
DAFTAR ISH .. e e e e \Y;
DAFTAR LAMPIRAN ...oooiiiiiiiiiieieeeeeeettetteeetettet vt v
BAB1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang..........cccooiiiiiiiiii e 1
B. TUJUAN .o 3
C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan ...........cccccoeveniviinnennn. 3
BAB Il LANDASAN TEORI
A, Dasar HUKUM. ... 5
B. Dasar IMmpIementasi ..........ccevviiiiiiiiiiie e 5
C. Dasar Konsepsional ...........ccoiviiiieiiieiieiieseeee e 7
D. Status, Peserta, Bobot, dan Tahapan.............ccccceevveviieeiiinennnen. 7
E. Persyaratan dan Tempat ...........cccceeviieiiiie e 8
BAB Il PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
A. WaKtu dan TemMPAL.........ccoviveiiiieiiiee e 10
B. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan ............ccccceviveiviie e, 10
C. Materi Kegiatan ..........cccoueeeiiieeiiie e 11
D. Proses Pembimbingan.........cccccocvveiiiee i 12
E. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat dalam
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 ..............ccccceve.. 13
F. GuruPamong .......co.oooiiiiiiii i 14
G. Dosen Pembimbing ...........ccooeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiee, 14

BAB IV PENUTUP
AL SIMPUIAN ..o 15

B.

Y- U= 1 [T PTPRT 15



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan yang profesional.
Oleh sebab itu, komposisi program pendidikan S1, program Diploma dan program Akta
tidak terlepas dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berupa kegiatan
praktik keguruan di sekolah-sekolah latihan bagi calon tenaga pengajar. Universitas
Negeri Semarang sebagai penghasil tenaga pendidikan menjalin kerja sama dengan
sekolah-sekolah baik di tingkat SMP maupun di tingkat SMA/SMK. Salah satu bentuk
kerja sama tersebut adalah dengan adanya pelaksanaan PPL sebagai upaya penyerapan
tenaga kependidikan yang profesional.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan pendidikan

yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa perguruan tinggi program kependidikan.
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ditujukan untuk membina mahasiswa program
kependidikan menjadi tenaga pendidik yang profesional, bertanggung jawab, berdisiplin
dan mengetahui tata cara sebagai mana mestinya seorang guru. Untuk mencapai tujuan
tersebut mahasiswa telah dibekali dengan berbagai mata kuliah yang akan menunjang
kegiatan PPL dan menunjang pengembangan keprofesionalismenya nanti di lapangan
kerja sebenarnya. PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan
agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi
kemasyarakatan, maka dari itu mahasiswa harus melaksanakan dengan sebaik mungkin
untuk mengikuti kegiatan PPL ini.

Atas dasar itu maka Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai satu lembaga
pendidikan tinggi yang menyiapkan tenaga kependidikan dan keguruan yang memiliki
kemampuan terapan, akademik dan profesional mengadakan kegiatan PPL. Untuk itulah
mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES) diharuskan menempuh sejumlah
komponen pendidikan yang diselenggarakan untuk mahasiswa yaitu diantaranya berupa
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Praktik Pengalaman Lapangan yang kami ikuti
berlokasi di SMK PGRI Batang yang diharapkan dapat mengembangkan dan
mendapatkan pengalaman baru dalam proses pendidikan terhadap calon-calon tenaga
kependidikan.

B. Tujuan PPL
Tujuan dilaksanakannya PPL adalah untuk membentuk mahasiswa praktikan

agar menjadi calon tenaga kependidikan yang professional, sesuai dengan prinsip-prinsip



pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi untuk memberi bekal bagi
praktikan agar memiliki pengalaman yang nyata tentang praktik pengajaran di sekolah.
Sehingga diharapkan praktikan dapat memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang
menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

. Manfaat PPL

Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan yaitu memberi bekal kepada mahasiswa
praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi
kemasyarakatan.

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua
komponen yang terkait dengan mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang
bersangkutan.

1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan

a. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap model-model pengajaran di kelas.

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belajar mengajar di sekolah
latihan dan memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang pelaksanaan
pendidikan.

c. Melatih cara berpikir mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan
pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah.

d. Mengetahui dan mempraktikkan secara langsung mengenai cara-cara pembuatan
perangkat pembelajaran seperti Program tahunan, Program semester, silabus,
Rencana Pembelajaran yang dibimbing oleh guru pamong masing-masing.

e. Mengetahui dan mempraktikkan secara langsung mengenai cara-cara pembuatan
perangkat pembelajaran seperti Program tahunan, Program semester, silabus,
Rencana Pembelajaran yang dibimbing oleh guru pamong masing-masing.

f. Dapat mengembangkan pengetahuan yang lama dengan pengetahuan yang baru
menjadi suatu pembelajaran yang menarik bagi para siswa.

2. Manfaat bagi sekolah

a. Mendapatkan informasi terbaru tentang dunia pendidikan yang telah diperoleh
mahasiswa dari perkuliahan.

b. Sebagai wadah bagi para mahasiswa praktikan untuk menemukan dan melatih

kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik.



c. Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan model-model
pembelajaran terkini sesuai dengan bidang studi yang berkaitan.

d. Melatih mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik guna menjadi guru yang
memahami berbagai karakter anak didik.

. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerjasama dengan instansi yang terkait.

b. Memperoleh informasi tentang kasus kependidikan di sekolah-sekolah sebagai
bahan pengembangan penelitian.

c. Tentunya lebih dikenal oleh masyarakat luas.

d. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar dapat disesuaikan
dengan tuntutan yang ada di lapangan.

e. Agar lebih dikondisikan penempatan mahasiswa praktikan di sekolah-sekolah yang

akan dituju.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan
Dalam peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 22 Tahun 2008
tentang ‘“Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program

Kependidikan Universitas Negeri Semarang” pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa, Praktik

Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh

mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam

semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar
mereka memperoleh pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran disekolah atau ditempat latihan lainnya.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri dari 2 tahap yaitu :

1. Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1), yang berupa observasi mengenai keadaan
fisik dan lingkungan sekolah, observasi kegiatan guru tentang refleksi perencanaan
dan aktualisasi pembelajaran.

2. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2), yang berupa praktik mengajar, praktik
administrasi, serta kegiatan kependidikan yang bersifat kurikuler yang berlaku di
sekolah.

Adapun dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan memiliki tujuan,
fungsi dan sasaran sebagai berikut :

1. Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan :

PPL bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar manjadi calon
tenaga kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

2. Fungsi dari Praktik Pengalaman Lapangan :
PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan

kompetensi sosial.



3. Sasaran dari Praktik Pengalaman Lapangan :

PPL mempunyai sasaran agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan
kompetensi sosial.

B. Dasar Hukum

Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Il adalah :

1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4301).

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859).

3. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP
Semarang.

4. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa Program Kependidikan
Universitas Negeri Semarang.

C. Dasar Implementasi

Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai usaha
untuk menunjang keberhasilan menjalankan profesinya sangat diperlukan, mengingat
guru adalah petugas profesional yang harus dapat melaksanakan proses belajar mengajar
secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan.

Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan
kompetensi di atas, salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah praktek pengalaman
lapangan (PPL), dalam hal ini PPL Il sebagai tindak lanjut dari kegiatan orientasi
sekolah latihan pada praktek pengalaman lapangan (PPL) I.

D. Dasar Konseptual

a. Tenaga kependidikan terdapat dijalur pendidikan sekolah dan di jalur pendidikan luar
sekolah.

b. UNNES sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan yang terdiri
dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga pelatih.

c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya adalah
membimbing peserta didik.

d. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar peserta didik.

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta didik.



f. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan
tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib mengikuti proses pembentukan
kompetensi melalui praktik pengalaman lapangan (PPL).
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BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu
Waktu pelaksanaan Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK
PGRI Batang dilaksanakan lebih kurang selama 3 bulan terhitung dari tanggal 30 Juli
sampai tanggal 20 Oktober 2012. Dengan perincian kegiatan sebagai berikut :
1. Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL1) dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli
2012 sampai dengan tanggal 11 Agustus 2012.
2. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2), dilaksanakan mulai tanggal 13
Agustus 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012.
B. Tempat
Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) UNNES 2012 dilaksanakan di SMK
PGRI Batang, yang beralamatkan di Jalan Kimangunsarkoro No.25 Batang.
C. Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012 yang dilaksanakan oleh guru praktikan
adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan di kampus:
Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES pada tanggal 30
Juli 2012 pukul 08.00 WIB sampai selesai.
2. Kegiatan inti
a. Pengenalan lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMK PGRI Batang dilaksanakan pada PPL 1
yaitu tanggal 30 Juli — 11 Agustus 2012.
b. Pengajaran terbimbing
Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah bimbingan
guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong dan dosen
pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum melakukan pembelajaran di kelas
praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru

pamong.
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c. Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong sudah tidak
ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumya semua perangkat
pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong.
d. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan
kewenangan guru pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. Penilaian
berdasarkan pengamatan guru pamong dan dosen pembimbing ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung di kelas.
e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai pihak
yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang
terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya.
D. Materi Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan selama disekolah latihan
adalah aktualisasi kegiatan pembelajaran sebagai pelatihan menerapkan teori yang
diperoleh dalam semester-semester sebelumnya kedalam praktek kegiatan belajar
mengajar dengan perincian sebagai berikut :
a. Persiapan Belajar Pembelajaran (Pembuatan Perangkat pembelajaran)

Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan mahasiswa praktikan dalam
rangka mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selama PPL mahasiswa praktikan
hanya wajib mempersiapkan Rencana Pembelajaran yang berdasarkan pada perangkat
pembelajaran yang sudah dimiliki oleh guru pamong. Sedangkan untuk perangkat
pembelajaran lainnya seperti silabus, Kalender Pendidikan, Program Tahunan,
Program Semester, mahasiswa pratikan berkewajiban untuk mempelajari dan berlatih
membuatnya. Selain itu mahasiswa praktikan juga mempersiapkan media yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

b. Proses Belajar Mengajar

Dalam proses KBM, guru praktikan memberikan materi dengan berbagali
metode, mengadakan latihan baik secara kelompok maupun individu, memberikan
tugas, dan ulangan harian serta mengadakan penilaian. Dalam PPL 2 ini guru
praktikan melaksanakan KBM minimal 7 kali pertemuan sesuai dengan ketentuan
yang sudah berlaku. Dalam pelaksanaan KBM ini praktikan mengajar 3 kelas yaitu
kelas X Akuntansi 2, X1 Pemasaran 1 dan XI Akuntansi 3.

12



E. Proses Pembimbingan
Proses bimbingan sekolah untuk mahasiswa praktikan dilakukan oleh guru
pamong dan dosen pembimbing. Adapun bimbingan itu meliputi :
1. Bimbingan dengan guru pamong
Dilaksanakan setiap saat, dimana hal-hal yang perlu dikoordinasikan adalah:
Bahan mengajar

o o

Pembuatan silabus
c. Pembuatan program tahunan dan program semester tangan
d. Pembuatan RPP
e. Pembuatan soal ulangan harian
f. Penggunaan media dan metode
2. Bimbingan dengan dosen pembimbing
Dilaksanakan pada saat dosen pembimbing datang ke sekolah bersangkutan, hal-
hal yang dikoordinasikan antara lain:
a. Pengelolaan pembelajaran, penggunaan media, metode dan manajemen waktu
pembelajaran.
b. Kesulitan yang di peroleh selama proses pembelajaran.
c. Masalah-masalah yang menghambat selama PPL di sekolah latihan
F. Hal-hal yang mendukung dan menghambat selama PPL
Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor yang
menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga terdapat faktor pendukung
dan faktor penghambat.
1. Hal-hal yang mendukung

Guru pamong dan Dosen Pembimbing mempunyai peran yang sangat penting
dalam pelaksanaan PPL 2. Dengan sabar beliau membimbing dan mengarahkan
praktikan, sehingga praktikan merasa mempunyai cukup bekal untuk terjun dalam
dunia pendidikan.

Dosen pembimbing juga telah melaksanakan kewajibannya dengan baik. Beliau
datang ke sekolah / kelas untuk melakukan monitoring dan bimbingan terhadap
perkembangan mahasiswa praktikan yang dibimbing. Secara garis besar dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a. Keterbukaan dari pihak sekolah dalam memberikan informasi yang dibutuhkan
oleh praktikan selama Praktik Pengalaman Lapangan 2 berlangsung,

b. Kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan pihak praktikan,
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Dilibatkannya mahasiswa praktikan dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
sekolah seperti kegiatan-kegiatan kesiswaan sehingga menambah pengalaman
praktikan mengenai hal-hal dalam sekolah selain mengajar,

Kebijakan sekolah yang memberikan kemudahan dalam menggunakan fasilitas-
fasilitas sekolah seperti komputer, alat-alat elektronik (LCD dan Printer) dan
pemakaian ruangan-ruangan,

Kemudahan untuk meminjam buku sumber materi pelajaran di perpustakaan
sekolah,

Guru pamong yang selalu membimbing dan memberikan masukan bagi

mahasiswa PPL,

g. Dosen pembimbing yang selalu memberikan dorongan kepada mahasiswa PPL,

Dosen pembimbing yang selalu memberikan masukan, arahan, motivasi, nasehat
atau saran pada mahasiswa PPL,

Kerjasama dan hubungan yang sudah terjalin baik antara praktikan dengan pihak
sekolah termasuk dengan murid-murid SMK PGRI Batang.

2. Hal-hal yang menghambat

a.

Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih pada tahap
belajar. Praktikan selalu berusaha meminta saran dan bimbingan kepada guru
pamong untuk mengatasinya.

Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah diperoleh di kampus, terkait
dengan kondisi peserta didik. Tetapi praktikan terus berusaha menerapkan model-
model pembelajaran yang menarik untuk peserta didik.

Kurang siapnya praktikan saat pertama kali melaksanakan tatap muka di depan
kelas dalam hal yang berkaitan dengan mental praktikan dalam mengahadapi
siswa. Selain itu praktikan agak menemui hambatan dalam membuat media
pembelajaran yang lebih menarik bagi peserta didik.

Praktikan masih cukup kesulitan dalam memberikan penguatan para siswa yang
kurang dapat mengikuti pelajaran dengan seksama, baik disebabkan karena
motivasi yang kurang ataupun karena kurangnya penguasaan praktikan terhadap

proses belajar mengajar.

G. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Tugas utama praktikan adalah mengajar dan menyusun seperangkat pembelajaran

yang diperlukan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Dengan membuat RPP yang jelas

dan dengan penyusunan rencana kegiatan yang telah dibuat, guru praktikan dapat
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mengajar dengan baik dan bisa belajar menjadi guru yang profesional sesuai dengan
tuntutan masyarakat. Selain itu guru praktikan dituntut untuk menguasai kelas. Adapun
kegiatan yang sudah dilaksanakan praktikan selama proses pembelajaran:
1. Kegiatan Pembuka Pembelajaran
Sebelum materi pokok diajarkan kepada siswa, praktikan membuka pelajaran
dengan bercerita hal-hal dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan
materi yang akan diajarkan atau mengingatkan kembali materi sebelumnya. Selain
itu, praktikan menyampaikan apersepsi sesuai materi yang akan dipelajari.
2. Kegiatan Inti Pembelajaran
Dalam hal ini, praktikan menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan RPP
yang telah dibuat. Selama proses pembelajaran berlangsung, praktikan sesekali
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya atau
mengajukan pertanyaan. Praktikan berusaha menggunakan variasi model, metode,
ataupun media pembelajaran agar pembelajaran berkesan tidak monoton dan siswa
dituntut aktif dalam KBM. Pembelajaran dikemas dalam bentuk kelompok-
kelompok untuk meningkatkan keaktivan siswa, dan dengan menggunakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berfungsi membantu siswa untuk memahami
materi yang sedang dipelajari. Praktikan memberikan penguatan kepada siswa yang
mampu menyelesaikan soal didepan, menanggapi pendapat teman, maupun
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh praktikan.
3. Kegiatan Penutup Pembelajaran
Setelah materi ajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya diberikan kepada
siswa, pada akhir pelajaran salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan apa saja
yang sudah disampaikan dalam KBM. Siswa juga diberikan motivasi dan diberikan
pekerjaan rumah (PR) sebagai pemantapan dan pendalaman materi yang telah
dipelajari.
4. Evaluasi Diri
Praktikan mengevaluasi diri, berkonsultasi dengan guru pamong atau dosen

pembimbing mengenai kegiatan yang sudah dilaksanakan.
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REFLEKSI DIRI

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan kurikuler yang
wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa program pendidikan yang bertujuan untuk membentuk
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang professional, sesuai
dengan prinsip-prinsip kependidikan yang professional berdasarkan kompetensi, yang
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.

Ucapan syukur praktikan panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat-Nya sehingga kegiatan PPL 1 di SMK PGRI BATANG dapat terlaksana dengan baik
dan lancar.PPL 1 merupakan serangkaian kegiatan observasi pengenalan sekolah yang
dimulai dari tanggal 31 Juli 2012 sampai dengan 11 Agustus 2012.

Berkaitan dengan mata pelajaran yang praktikan ampu yaitu PKn, proses Observasi
berlangsung dengan baik. Adapun hal yang dapat dilaporkan dalam refleksi diri PPL 1 adalah
sebagai berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan Bidang Studi yang Ditekuni

Mata pelajaran PKn merupakan pelajaran yang memiliki kekhasan tersendiri jika
dibanding dengan mata pelajaran yang lain. Dalam mata pelajaran PKn merupakan
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang mampu memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warganegara Indonesia
yang cerdas, terampil, yang berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945,
selain itu untuk melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa
Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku di dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik, baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat dan
mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu dalam pembelajaran PKn dapat
menggunakan media yang beragam baik yang diperoleh dari sekitar lingkungan sekolah
maupun dengan media yang bersifat audiovisual. Selain kelebihan-kelebihan yang telah
disebutkan di atas mata pelajaran PKn juga memiliki kelemahan.Kelemahan itu adalah
banyaknya konsep yang bersifat abstrak sehingga siswa beranggapan bahwa PKn hanya
materi menghafal, sehingga bila tidak menggunakan media yang sesuai siswa akan merasa
bosan atau sulit menerima materi yang disampaikan.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar dan Mengajar

Sarana dan prasarana Di SMK PGRI BATANG kurang memadai .fasilitas yang ada
didalam kelas terdapat white board sebagai sarana mengajar oleh guru, sedangkan untuk
LCD belum terpasang secara tetap. Dan disetiap kelas telah terdapat spekear untuk
menyampaikan informasi kepada siswa dan warga sekolah. Pandangan SMK PGRI
BATANG secara umum sudah lumayan baik untuk sekolah bertaraf umum.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pengampu mata pelajaran PKn adalah Bapak Elra Mohammad
Budiyanto,S.pd. bagi praktikan Beliau merupakan sosok guru berpengalaman yang baik,
berwibawa dan berdedikasi tinggi terhadap kemajuan pendidikan. Dalam kegiatan
modeling yang diikuti oleh praktikan, dapat dilihat bahwa guru pamong berpengalaman
dalam pembelajaran PKn dan mempunyai kemampuan mengelola kelas dengan baik.
Terbukti bahwa Guru pamong dapat membimbing siswa dalam belajar dan mampu
mentransfer materi kepada siswa dengan baik. Beliau selalu berusaha mengembangkan
siswa untuk mengaktualisasikan segenap potensi dan bakat yang dimiliki.
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Dosen pembimbing mata pelajaran ini adalah Moh. Aris Munandar, S.Sos.,M.M.
yang banyak memberikan arahan, bimbingan dan memberi masukan kepada praktikan
dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Berbagai arahan dari Guru
pamong dan Dosen Pembimbing sangat membantu praktikan dalam melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan di SMK PGRI BATANG, sehingga dapat membuka
wawasan praktikan mengenai kegiatan belajar mengajar.

4. Kualitas pembelajaran di SMK PGRI BATANG

Kualitas pembelajaran bidang studi PKn di SMK PGRI BANTANG. Guru
senantiasa berperan aktif dan memotivasi siswa untuk melibatkan diri dalam kegiatan
belajar mengajar dengan metode yang bervariasi. Guru mampu menciptakan interaksi dan
komunikasi yang baik antara guru dengan siswa.

5. Kemampuan diri praktikan

Sebelum mengikuti PPL praktikan telah mendapatkan mata kuliah yang mendukung
profesi sebagi guru, antara lain, teori pembelajaran, Strategi Belajar Mengajar,
Microteaching, dan lain-lain. Selain itu praktikan juga telah pembekalan PPL, namun
demikian praktikan belum terbiasa menghadapi peserta didik secara nyata kondisi siswa
yang berbeda,sehingga praktikan masih perlu banyak belajar. Praktikan menyadari bahwa
kemampuan mengajar dan mengelola kelas praktikan masih sangat kurang karena
praktikan belum terbiasa menghadapi peserta didik. Namun dengan bimbingan dari guru
pamong dan guru-guru lain praktikan menerima banyak masukan untuk peningkatan
kemampuan diri praktikan untuk menghadapi situasi di lapangan.

6. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1

Setelah melaksanakan kegiatan PPL 1, dari hasil observasi praktikan dapat menjadi
lebih mengerti bagimana menjadi seorang pendidik yang profesional meskipun praktikan
masih sangat jauh dari sempurna. Keterampilan-keterampilan dalam hal mengajar sedikit
banyak semakin bertambah dan praktikan juga semakin mengerti akan peran, fungsi, dan
tanggung jawab seorang tenaga pendidik. Guru berperan untuk menjadi teladan yang baik
secara karakteristik, ucapan, maupun perilaku sehingga seorang guru mampu
menjalankan fungsinya untuk membimbing peserta didik dan mencerdaskannya baik
secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik serta bertanggungjawab terhadap tugas
yang dibebankan padanya serta bertanggungjawab terhadap peserta didiknya.

7. Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan Universitas Negeri Semarang

Praktikan menyarankan agar SMK PGRI BATANG lebih dapat meningkatkan
prestasi dari sebelumnya, sehingga SMK PGRI BATANG yang sudah memiliki akreditasi
B secara garis besar sudah cukup baik, hanya saja ada beberapa fasilitas belum ada dan
banyak yang mengalami kerusakan sebaiknya segera diperbaiki demi kelancaran proses
belajar, gedung aula yang besar tetapi terlihat agak tidak terawat sebaiknya lebih dirawat
lagi. Perpustakaan di SMK PGRI BATANG pada dasarnya sudah cukup nyaman, akan
lebih baik lagi jika menambah koleksi buku terutama mengenai PKn nya. Serta ditambah
kipas angin agar suasananya lebih mendukung untuk belajar dan juga untuk bisa
meningkatkan mutubelajar melalui berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Sarana dan
prasarana yang sudah ada kegiatan belajar mengajar dapat ditingkatkan lebih baik lagi
dan memelihara sarana dan prasarana yang sudah ada.

Kepada UNNES, koordinasi antara dosen koordiantor dan dosen pembimbing agar
lebih ditingkatkan demi terwujudnya calon pendidik yang lebih baik dan profesional
dalam menjalankan tugasnya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMK PGRI Batang telah
berjalan dengan baik tanpa ada kesulitan yang berarti. Kerjasama antara guru pamong,
dosen pembimbing, siswa dan seluruh perangkat sekolah juga sangat baik. Mahasiswa
praktikan mendapatkan banyak pengalaman yang sangat bermanfaat bagi pembentukan
sikap kompetensi profesional sebagai seorang calon pendidik.
Harapan praktikan sebagai mahasiswa dengan adanya Praktik Pengalaman
Lapangan ini adalah agar PPL ini dapat memberikan manfaat dari kegiatan yang
dilaksanakan baik bagi mahasiswa praktikan, sekolah praktikan maupun bagi UNNES
dan setelah kegiatan PPL 2 berakhir, mahasiswa praktikan dapat terus mengembangkan
kemampuan diri, dimanapun berada, untuk menjadi seorang guru yang profesional.
B. Saran
Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Il praktikan ingin memberikan

saran sebagai berikut :

1. Untuk UPT PPL UNNES agar diperhatikan dalam memberi pengarahan tentang
pelaksanaan PPL untuk tahun berikutnya.

2. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah
latihan agar dapat melakukan PPL dengan baik. Selain itu mahasiswa juga harus
mengenali situasi kondisi dan domisili yang ada disekitar lingkungan sekolah
tersebut, agar dapat mendukung terlaksananya program kegiatan PPL dengan baik
lancar dan tanpa ada hambatan yang berarti.

3. SMK PGRI Batang agar lebih memantapkan pelaksanakan tata tertib dan
kedisiplinan siswa dan guru serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung kegiatan
proses belajar mengajar. Supaya tercipta pengondisian lingkungan sekolah ke arah
yang lebih baik lagi.

4. Kepada SMK PGRI Batang untuk senantiasa selalu mengomando dan membimbing
para anggota agar dapat mencapai tujuan bersama yang akan berguna bagi semua
kalangan di lingkungan sekolah yang bersangkutan. Di samping itu juga berupaya
melengkapi diri dengan berbagai sumber dan media belajar untuk semua bidang

studi tanpa terkecuali, sehingga proses belajar mengajar lebih lancar sehingga siswa
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lebih interest dan mempunyai daya pemahaman yang lebih tinggi terhadap materi

pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Batang, 6 Agustus 2012
Mengetahui,

Maljasiswapraktikan

Guru Pamong,

Ikhda Nurul F.

Elra Mohammad Budiyanto, S. Pd NIM. 3301409042
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